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A.Latar Belakang

Di era modern ini adanya kecenderungan pola malkery werba praktis
dan instan berkembang di masyarakat, seperti makegpat saji dan makanan
awetan. Makanan tersebut mengandung lemak jenutkalasterol tinggi serta
kurang serat. Makanan yang banyak mengandung lgemalh dan kolesterol
tinggi akan memicu timbulnya berbagai penyakit sep&egemukan dan
hiperkolesterol.

Kegemukan dapat diartikan sebagai berat badan ittt atau berlebihan
berdasarkan perhitungan Berat Badan Ideal (BBIl)gelkeukan dapat terjadi
akibat ketidakseimbangan antara kalori yang masuky&éng digunakan. Kalori
masuk yang berlebihan dapat ditimbun dalam berguokak. Kegemukan dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitoverweight dan obesitasOverweight adalah
penumpukan jaringan lemak tubuh yang abnormal debgtasan berat badan di
atas 10-20% dari berat badan normal sedangkantabetidefinisikan sebagai
penumpukan jaringan lemak tubuh yang abnormal debgtasan berat badan di
atas 20% dari berat badan normal. Selain tidak om@nggkan dari sisi
penampilan, kegemukan juga bisa menimbulkan belskolpgis. Persoalan
overweight dan obesitas banyak terjadi di negara-negara mdaju negara
berkembang. Peningkatan prevalensi kegemukan qratig dewasa mempunyai

dampak dalam peningkatan resiko penyakit kardiofiask diantaranya



meningkatnya lipida darah (kolesterol, LDL dan H¥erta penyakit degeneratif
yang lain.

Kolesterol adalah salah satu derivat lemak. Di ™atabuh, kolesterol
digunakan sebagai bahan antara pembentukan sejwtdetdid penting, seperti
asam empedu, asam folat, hormon-hormon adrenatkegyrestrogen, androgen,
dan progesteron. Sebagian kolesterol di dalam tubuhiama berasal dari hasil
sintesis di dalam hati dan sebagian kecil bedesalmakanan yang mengandung
kolesterol seperti hati, kuning teluoutter, keju, daging otak, dan sebagainya.
Walaupun kolesterol penting bagi tubuh kita, kaklalesterol darah yang tinggi
(250 mg%) berhubungan erat dengan terjadiaif@rosclerosis, yaitu suatu
pengendapan kolesterol pada lapisan intima dan amddri arteri -sehingga
menyebabkan penyempitan. Bila penyempitan terjaallappembuluh darah
jantung maka dapat menyebabkan penyakit jantungnieordan bila terjadi pada
pembuluh darah otak maka dapat menyebabkan penyskitbrofaskular
(Almatsier, 2001: 63).

Banyak studi klinis menemukan bahwa serat dapatbaatn mengurangi
lemak darah tertentu seperti kolesterol. Serat pleg@at membantu menurunkan
berat badan dengan dua cara. Pertama, karenaysegtarut dalam air dapat
mengembang dan menyumpal perut sehingga membanhguna@gi nafsu
makan. Kedua, serat tersebut juga memerangkap asapedu sehingga
mencegah penyerapan asam ini sampai batas temdamtyuga lemak dalam
makanan. Hal tersebut menyebabkan penyerapan lbéilbatpk dalam makanan

berkurang, dan menjelaskan bagaimana serat memgulamak darah dan



membantu menurunkan berat badan. Bahan makanananuknyy serat yang
dapat mengurangi kadar kolesterol antara lain békadvermout, kacang hijau,
dan pektin (Setright, 1997: 2).

Pektin terkenal sebagai serat yang dapat larutirPb&nyak terdapat pada
buah-buahan dan sayuran. Pada usus kecil, pektipalaakarida dalam bentuk
gel berpengaruh terhadap proses pencernaan darmpsibdsarena kemampuannya
yang dapat meningkatkan viskositas (Marouretkal. 2002: 3). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kulit pisang banyakgaedung pektin, sehingga
memungkinkan untuk dimanfaatkan dalam industri gepgeli, selai dan
marmalade (Bakri et al. 2001: 4).

Pisang Musa paradisiaca) merupakan tanaman buah yang tumbuh dan
tersebar di seluruh Indonesia. Negara Indonesiaupakan negara penghasil
pisang terbesar di Asia. Pisang dapat dikonsunmsaraelangsung atau diolah
terlebih dahulu. Konsumsi pisang oleh manusia masitian limbah padat
berupa kulit pisang. Kulit pisang masih dapat digltsdan dimanfaatkan untuk
menghasilkan produk-produk yang berguna. Kulit misaselain digunakan
sebagai pakan ternak, kandungan pektin di dalanmgsih dapat ekstrak
(Hanifah, 2004: 1).

Diduga bahwa kandungan pektin pada kulit pisanggabserat oluble
fiber) yang dapat menjaga keseimbangan kolesterol ddaédom tubuh dan
menurunkan berat badan sehingga kemungkinan reg&gemukan dan

hiperkolesterol menjadi kecil. Berdasarkan uraiensdgbut maka telah dilakukan



penelitian untuk menguji pemanfaatan kulit pisaagagai penurun berat badan

yang berkaitan dengan penurunan kadar kolesterol.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaatadi maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : "Bagaimanalksi berat badan dan kadar
kolesterol darah mencitMus musculus L.) Swiss Webster setelah pemberian
pektin kulit pisang Musa paradisiaca)?”. Rumusan masalah diatas dijabarkan
menjadi pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengaruh pemberian pektin kulit pidangadap berat badan
mencit?
2. Pada kadar berapakah pektin kulit kulit pisang tapacara optimal
menurunkan berat badan mencit?
3. Apakah terdapat korelasi yang signifikan antaraatbdsadan dan kadar

kolesterol dalam darah mencit setelah pemberiatirpleldit pisang?

C. Batasan Masalah

1. Hewan percobaan adalah menbiué musculus L.) Swiss Webster betina dara
berumur delapan minggu dengan kisaran berat bast&0 gram.

2. Parameter yang diukur adalah berat badan dalamarsajtam dan kadar
kolesterol total darah dalam satuan mg/dl pada méMus musculus L.)
Swiss Webster.

3. Semua perlakuan pektin diberikan secara oral merai@gungavage.



4. Kulit pisang yang digunakan adalah kulit pisang ambagiarmesokarp.

5. Kelompok perlakuan diberi tepung pektin kulit kutitsang ambonMusa
paradisiaca) yang dilarutkan dalam aquades dengan kadar 50%%,1 15 %,
dan 20 % sebanyak 1ml/hari selama satu minggu.

6. Pakan yang diberikan untuk meningkatkan berat batdemkadar kolesterol
darah mencit adalah pakan mencit yang telah diberak daging sapi dengan

perbandingan 4:1 (Soesilawaty, 2007: 10).

D. Tujuan

1. Mengetahui pengaruh pemberian pektin kulit pisaadnadap berat badan
mencit.

2. Mengetahui kadar pektin kulit pisang yang palingiropl dalam menurunkan
berat badan mencit.

3. Mengetahui korelasi berat badan dengan kadar teotéslalam darah mencit

setelah pemberian pektin kulit pisang.

E. Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan rmfsi kepada
masyarakat tentang pemanfaatan kulit pisang sebpgaurun berat badan
berkaitan dengan penurunan kolesterol. Selairpgaglitian ini diharapkan dapat
menambah khasanah pengetahuan tentang potensiamanamiuk pengobatan

alternatif.



F. Asums

1. Kandungan pektin pada kulit pisang dapat diekdtrgnifah, 2004: 1).

2. Pektin dapat mengurangi konsentrasi kolesterolddam hati pada tikudus
cyprianus) (Wells et al.1961: 87 ; Marounekt al. 2005: 2), manusiaHomo
sapiens) (Wolthuis et al. 1980: 1752), hamsterMgsocricetus auratus)
(Terpstraet al. 1998: 1948) dan marmoM@rmota montat) (Fernandezet
al.1994: 871-872).

3. Bahan empedu dalam usus halus diserap oleh sekanaratertentu (pektin
atau gum yang larut dalam air) dan dikeluarkan dabbuh dengan feses.
Karena empedu terbuat dari kolesterol, pengelugearshari tubuh dapat
menurunkan kadar kolesterol darah (Br&val. 1996: 336; Almatsier, 2001.:
70; Marounelet al. 2005: 7).

4. Serat larut dapat menurunkan resiko obesitas (Betral 2004: 59).

G. Hipotesis Pendlitian

1. Pemberian pektin kulit pisaniyl(sa paradisiaca) per oral dapat menurunkan
berat badan menciMus musculus L.Swiss Webster ).

2. Terdapat korelasi yang signifikan antara besalab dan kadar kolesterol darah
mencit Mus musculus. L) Swiss Webster setelah pemberian pektin kigipg

(Musa paradisiaca).



